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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI 

DAN SUMBER INFORMASI 

Dengan ini penulis menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Pendapatan 

Petani Pada Usahatani Minapadi Di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang adalah benar merupakan hasil karya yang belum pernah 

diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber 

data dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun 

tidak diterbitkan oleh penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan 

dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini. 
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ABSTRAK 

MUH. SAFEI. 105961107319. Analisis Pendapatan Petani Pada Usahatani 

Minapadi Di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Dibimbing oleh SITTI ARWATI dan ANDI RAHAYU ANWAR. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah pendapatan petani dalam 

Usahatani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani minapadi di Desa Bulo 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang berjumlah 13 orang. 

Teknik penentuan sampel dilakukan dengan cara sensus, yakni mengambil seluruh 

jumlah populasi untuk dijadikan responden. Pengambilan data dilakukan dengan 

teknik wawancara, observasi, dokumentasi dan pencatatan dengan menggunakan 

kuesioner yang telah disiapkan dan analisis data yang digunakan adalah analisis 

pendapatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata petani adalah 

sebesar Rp 4.650.538/musim, dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp 6.980.769 

/musim yang terdiri dari rata-rata produksi padi sebanyak 1.116,15 kg dengan harga 

jual Rp 5.000/kg, sedangkan rata-rata produksi ikan sebanyak 40 kg dengan harga 

jual Rp 35.000/kg dengan menggunakan ikan nila, serta rata-rata biaya produksi 

sebesar Rp 2.330.231. 

Kata Kunci : Pendapatan Petani, Usahatani, Minapadi. 
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ABSTRACT 

MUH. SAFEI. 105961107319. Analysis of Farmers' Income on Minapadi 

Farming in Bulo Village, Panca Rijang District, Sidenreng Rappang Regency. 

Supervised by SITTI ARWATI and ANDI RAHAYU ANWAR. 

 This study aims to determine the amount of farmers' income in Minapadi 

Farming in Bulo Village, Panca Rijang District, Sidenreng Rappang Regency. 

 The population in this study were all minapadi farmers in Bulo Village, 

Panca Rijang District, Sidenreng Rappang Regency, totaling 13 people. The 

sampling technique was carried out by means of a census, namely taking the entire 

population to be used as respondents. Data collection was carried out using 

interviews, observation, documentation and recording techniques using prepared 

questionnaires and data analysis used was income analysis. 

 The results showed that the average income of farmers was IDR 

4,650,538/season, with an average revenue of IDR 6,980,769/season consisting of 

an average rice production of 1,116.15 kg with a selling price of IDR 5,000/kg , 

while the average production of fish is 40 kg with a selling price of IDR 35,000/kg 

using tilapia, and an average production cost of IDR 2,330,231. 

Keywords: Income of Farmers, Farming, Minapadi. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Di Indonesia padi merupakan komoditas pangan pokok, padi merupakan 

tanaman pertanian dan merupakan tanaman utama dunia (Fatmawati M, 2013). 

Produktivitas padi yang tinggi sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan di indonesia, sejauh ini produksi padi di Indonesia belum mencukupi 

kebutuhan pangan sehingga masih membutuhkan impor beras dari luar negeri untuk 

mencukupi kebutuhan pangan di Indonesia. Pemilikan lahan garapan per kapita 

yang relatif sempit menjadi alasannya. Salah satu jalan keluar yang dapat ditempuh 

untuk dapat meningkatkan pendapatan petani, yaitu dengan merekayasa lahan 

pertanian dengan teknologi yang tepat guna. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

yaitu dengan mengubah strategi pertanian dari sistem monokultur ke arah 

diversifikasi pertanian, misalnya dengan menerapkan sistem minapadi. Perubahan 

strategi ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pangan dan meningkatkan 

pendapatan petani. 

 Sistem budi daya ikan di sawah merupakan salah satu sistem yang praktis 

untuk meningkatkan efisiensi penggunaan lahan pada areal pertanaman padi sawah 

yang sempit. Sistem tumpang sari merupakan sistem pertanian dengan menerapkan 

dua jenis atau lebih komoditi yang diusahakan dalam satu lahan yang sama. Dari 

berbagai sistem tumpang sari, sistem minapadi merupakan sistem yang dianggap 

cukup bermanfaat dan aman untuk digunakan bagi petani terutama bagi petani padi  
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 sawah yang komoditinya merupakan pangan pokok bagi lebih dari 95% penduduk 

Indonesia.  

 Lahan sawah dimanfaatkan sebagai tempat memelihara ikan untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani. Dengan adanya pemeliharaan ikan di sawah, 

maka banyak hal positif yang terkandung didalamnya dan mengikutinya. Misalnya, 

peningkatan pendapatan petani. Dalam hal ini selain mendapatkan padi, petani padi 

sawah dengan lahan yang tidak terlalu luas biasanya mengalami masalah dengan 

pendapatan yang relatif sedikit sehingga membuat petani tidak terlalu makmur, 

masalah inilah yang sering dihadapi oleh petani padi sawah sehingga banyak yang 

beralih profesi hingga alih fungsi lahan menjadi perumahan atau yang lainnya 

sehingga petani padi sawah menjadi kian sedikit, pemecahan masalah untuk petani 

yang memiliki lahan yang relatif sempit dengan cara melakukan kegiatan minapadi 

dengan mengombinasikan padi sawah dengan ikan sehingga petani mendapatkan 

penghasilan lebih. 

 Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan daerah yang dikenal sebagai 

salah satu daerah pertanian dan lumbung padi nasional. Hal ini terlihat dari peran 3 

sektor pertanian terutama tanaman pangan yang memiliki andil yang cukup besar 

dalam pertumbuhan perekonomian. Kabupaten Sidenreng Rappang yang biasanya 

dijuluki sebagai “Sidrap Kota Beras” merupakan kabupaten yang memberikan 

produktivitas tanaman pangan yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari peran sektor 

pertanian terutama tanaman padi yang memiliki andil cukup besar dalam 

pertumbuhan perekonomian. Menurut data badan Pusat statistik (BPS) hasil 

produksi tanaman padi di kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2020 sebesar 
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4.571.170 (ku) yang memiliki luas lahan 88.990 (ha) dengan produktivitas 

51.37(ku/ha). Berikut merupakan data dari BPS tahun 2020 Kabupaten Sidenreng 

Rappang mencakup, luas panen, produksi, dan rata-rata produksi tanaman padi. 

Tabel 1. Luas panen, Produksi, dan Produktifitas tanaman padi di   Kabupaten 

Sidenreng Rappang  

Kecamatan 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ku) 

Produktivitas 

(Ku/Ha) 

Panca Lautang 6972 369270 52,97 

Tellu Limpoe 4262 198710 46,62 

Watang Pulu 6705 345800 51,57 

Baranti 7016 369710 52,7 

Panca Rijang 5052 249240 49,33 

Kulo 7286 392760 53,9 

Maritenggae 9946 527970 53,08 

Watang Sidenreng 11526 585490 50,8 

Pitu Riawa 13038 640970 49,16 

Dua Pitue 10884 551310 50,65 

Pitu Riase 6303 339940 53,93 

Jumlah 88990 4571170 51,37 

Sunber: BPS Sidrap tahun 2020 

 Upaya untuk meningkatkan produksi pertanian (padi) telah banyak 

dilakukan baik oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan perguruan 

tinggi. Tetapi di dalam pelaksanaannya diperoleh fakta bahwa hasil potensial 

produksi padi berbeda dengan hasil nyata yang diperoleh petani. 

 Masalah produksi berkenaan dengan sifat usahatani minapadi yang selalu 

tergantung pada alam didukung faktor yang menyebabkan tingginya peluang-

peluang untuk terjadinya kegagalan produksi, sehingga berakumulasi pada 

rendahnya pendapatan yang diterima oleh petani. Masalah yang dihadapi petani 

Minapadi dapat berpengaruh pada hasil atau produksi. Kegagalan produksi 

biasanya ditimbulkan karena adanya serangan hama tanaman padi dan hama yang 
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memkan ikan seperti biawak, kodok dan sebagainya, kondisi cuaca atau alam yang 

berubah, pasokan air yang bermasalah, dan variasi input yang digunakan. Kondisi 

alam sangat berpengaruh terhadap variasi hasil, misalnya dengan kondisi curah 

hujan yang sangat besar maupun sangat kecil, bisa menimbulkan gagal panen. 

Keadaan cuaca yang tidak dapat diprediksi seringkali akan menyebabkan turunnya 

produksi tanaman padi  maupun ikan yang dihasilkan oleh petani. 

 Berdasarkan masalahan penurunan produksi dalam Usahatani Minapadi 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah ‘‘Pendapatan petani pada 

Usahatani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang’’. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa besar 

pendapatan petani dalam usahatani minapadi di Desa Bulo Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui jumlah pendapatan petani 

dalam Usahatani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang  Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah : 

1. Bagi petani sebagai bahan informasi untuk pengambil keputusan sebagai 

bahan referensi yang berkaitan dengan penelitian tentang analisis 

pendapatan usahatani minapadi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi yang berkaitan dengan 

penelitian tentang analisis pendapatan usahatani minapadi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Padi 

 Padi (Oryza sativa. L) adalah tanaman pangan turunan pertama berupa beras 

berwarna putih sebagai makanan pokok bagi penduduk dunia. Beras memberikan 

kalori yang cukup bagi tubuh manusia dan asupan gizi lainnya (Ambarsari, 2014). 

Tanaman padi merupakan tanaman semusim termasuk golongan rumput-rumputan. 

Padi selain merupakan tanaman termuda yaitu tanaman yang biasanya berumur 

pendek, kurang dari satu tahun dan hanya satu kali berproduksi, setelah berproduksi 

akan mati atau dimatikan (Ginting, 2013). 

 Padi merupakan salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban 

manusia, tanaman padi juga merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas 

penduduk dunia setelah serealia, jagung dan gandum (Food and Agriculture 

Organization, 2018). Berdasarkan laporan di atas menunjukan tingginya vitalitas 

tanaman padi terhadap keberlangsungan peradaban penduduk dunia, tidak terlepas 

dengan Indonesia yang mayoritas penduduknya bergantung pada tanaman padi 

sebagai sumber pangan utama sehari-hari. Maka dari itu tanaman padi menjadi 

salah satu komoditas penting dan mempunyai nilai strategis bagi masyarakat 

Indonesia. 

 Swasembada beras menjadi sasaran utama di dalam kebijakan pangan 

nasional ditandai dengan penerapan berbagai kebijakan peningkatan produksi padi. 

Ketersedian beras dalam jumlah yang cukup menjadi tuntutan untuk memberikan 

jaminan terhadap ketahanan pangan dan stabilitas keamanan. Oleh karena itu beras 
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selalu di tempatkan sebagai komoditas utama dalam penyusunan konsep dan 

implementasi kebijakan perekonomian Indonesia. Besarnya perhatian pemerintah 

terhadap pangan beras ini dapat di simak juga dari kebijakan penetapan sasaran 

tambahan produksi beras minimal 2 juta ton pada tahun 2007, karena strategisnya 

komoditas ini bagi kehidupan ekonomi dan politik Indonesia, pemerintah 

menetapkan suatu peraturan dalam bentuk instruksi presiden RI (Inpres) No. 3 

tahun 2007 tentang Kebijakan Perberasan (Kementrian Sekretaris Negara, 2007). 

 Menurut laporan monitor Food and Agriculture Organization (2015), 

menunjukan Indonesia sebagai negara peringkat ke 3 di dunia dengan produksi 

beras tertinggi setelah Negara Cina dan Negara India. Berdasarkan laporan tersebut 

Indonesia berada pada posisi ke tiga dengan tingkat produksi 70,8 ton setalah India 

dengan tingkat produksi 152,8 juta ton dan Cina dengan tingkat produksi 206,5 juta 

ton pada tahun 2015. Tingginya produksi beras berbanding lurus dengan tingkat 

konsumsi beras nasional dengan tingkat 102 kg/kapita/tahun dibandingkan dengan 

konsumsi dunia hanya sekitar 60 kg/kapita/tahun. Dengan ini Indonesia berpotensi 

sebagai lumbung padi global dengan terus meningkatkan upaya kebijakan 

pemerintah dan berbagai lapisan ataupun unsur terkait baik pemerintah maupun non 

pemerintah. 

2.2 Minapadi 

 Khairuman dan Amri (2002) menyatakan bahwa pemanfaatan sawah 

sebagai tempat penanaman padi sekaligus sebagai tempat pemeliharaan ikan,dapat 

diterima karena pemeliharaan kedua komoditas tersebut bersifat komplementer. 

Artinya, kegiatan ini dapat berjalan sekaligus tanpa mengganggu keberhasilan satu 
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sama lain sehingga pada akhirnya di peroleh hasil yang optimal. Selain memperoleh 

keberhasilan dari pemanenan padi, petani sekaligus menerima keuntungan dari 

pemanenan ikan. Kalaupun terjadi kegagalan dalam pemanenan padi, petani tidak 

perlu berkecil hati karena masih ada hasil pemanenan ikan yang bisa menutupi 

kerugian bercocok tanam padi di sawah. 

 Melalui budidaya minapadi, produktivitas sawah akan meningkat baik dari 

padi yang dihasilkan maupun tambahan pendapatan dari ikan/udang, sehingga 

kebutuhan gizi masyarakat terpenuhi, kesejahteraan petani dan produktivitas lahan 

meningkat serta mendukung kedaulatan pangan. 

 Simanjuntak (2013) mengatakan bahwa sistem budidaya minapadi 

merupakan cara pemeliharaan ikan di sela-sela tanaman padi sawah, sebagai 

penyelang diantara dua musim tanaman padi dan atau pemeliharaan ikan sebagai 

pengganti palawija di persawahaan karena dapat memperkaya media tanam. dengan 

pupuk organik dan meningkatkan produksi plankton yang menjadi sumber makanan 

ikan, dan itulah sumbangsih ikan pada usahatani terpadu ini. Dengan menggunakan 

sistem minapadi maka seluruh sumberdaya yang ada dengan maksimal, dengan 

lahan yang relatif kecil dapat dimanfaatkan lebih maksimal dengan budidaya ikan 

nila di sekitaran lahan persawahan. 

 Agar pertumbuhan tanaman padi tidak terganggu, pemeliharaan ikan di 

sawah harus disesuaikan dengan sistem pengairan yang ada, sehingga produksi padi 

tidak terganggu. Sawah yang sesuai untuk minapadi adalah sawah yang 

berpengairan teknis maupun setengah teknis. 
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 Usahatani Minapadi selain merupakan usaha yang menguntungkan, juga 

dapat meningkatkan pendapatan petani, serta membantu program pemerintah dalam 

usaha memenuhi gizi keluarga.Selain itu, keuntungan yang didapat pada sistem 

minapadi ini di antaranya: 

a. Mengurangi hama penyakit pada tanaman padi seperti hama tikus, keong 

mas dan wereng 

b. Lahan sawah menjadi subur dengan adanya kotoran ikan yang mengandung 

berbagai unsur hara 

c. Mengurangi penggunaan pupuk 

d. Ikan dapat juga membatasi tumbuhnya tanaman lain yang bersifat 

kompetitor (pesaing) dengan padi dalam pemanfaatan unsur hara 

e. Mengurangi biaya penyiangan tanaman liar 

Budi daya minapadi tidak terlalu berbeda dengan budi daya padi sawah 

biasa. Mulai dari penyemaian bibit hingga panen, semuanya relatif sama. Namun 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, berikut beberapa di antaranya: 

a. Pemupukan. 

 Pemupukan dilakukan dengan tujuan untuk menambah kesuburan tanah dan 

menumbuhkan plankton-plankton sebagai pakan alami ikan.  

1. Pemupukan Dasar. Pupuk kandang/kotoran ayam: 1-2 ton/ha sebagai 

pupuk dasar diberikan sesudah pengolahan tanah. Pupuk buatan dapat 

diberikan pupuk NPK dengan takaran pupuk P dan K berdasarkan kadar 

atau status hara P dan K tanah. Untuk tanah dengan kandungan P rendah, 

takaran pupuk: 125 kg SP-36/ha. Untuk tanah dengan status P tinggi 
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takaran pupuk: 50 kg/ha. Pupuk P diberikan pada saat tanam atau paling 

lambat pada umur 3 minggu. Pupuk K hanya diperlukan pada tanah yang 

mengandung hara K rendah yang diberikan sekaligus pada saat tanam 

bersamaan dengan pemberian pupuk Urea dan SP-36 sebagai pupuk dasar 

atau paling lambat pada umur 40 hari atau menjelang fase primordia. 

2. Pemupukan Susulan. Pupuk susulan berupa 50 kg/ha Urea, diberikan 2 

minggu kemudian dengan cara ditebar. 

b. Pemilihan Varietas Padi dan Bibit Ikan 

Varietas padi yang cocok untuk sistem minapadi adalah yang mempunyai 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Perakaran dalam, agar padi yang ditanam tidak mudah roboh sehingga 

menghambat pergerakan ikan. 

2. Cepat beranak (bertunas), untuk menghindari keterlambatan pertumbuhan 

tunas akibat genangan air. 

3. Batang kuat dan tidak mudah rebah, untuk menghindari pertumbuhan 

batang yang lemah akibat serapan air ketanaman yang cukup tinggi. 

4. Tahan genangan pada awal pertumbuhan. 

5. Daun tegak untuk memperbanyak sinar matahari yang dapat diterima oleh 

permukaan daun, sehingga proses fotosintesis lebih baik dan pertumbuhan 

padi akan meningkat. 

6. Varietas padi tahan hama dan penyakit. 

 Berdasarkan kreteria di atas maka petani banyak menjatuhkan pilihan pada 

varietas padi Ciherang. Jumlah benih padi yang diperlukan kurang lebih 25 kg/ha. 
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Bibit padi dapat ditanam setelah ditumbuhkan terlebih dahulu selama 15-21 hari. 

Sistem tanam yang sering digunakan dalam minapadi Jajar Legowo 2:1 atau 

4:1.Adapun kriteria benih ikan yang cocok untuk minapadi yaitu: 

1. Tahan terhadap goncangan lingkungan dan penyakit, 

2. Memiliki pertumbuhan cepat, 

3. Disukai konsumen, 

4. Nilai ekonominya tinggi 

5. Diutamakan yang tidak berwarna cerah untuk menghindari serangan hama 

terutama hama burung. Jenis ikan yang bisa dipilih sesuai kriteria yaitu 

ikan nila (ukuran 5-8 cm). 

c. Penebaran Benih Ikan 

 Waktu yang tepat untuk menebar benih ikan yaitu di saat tanaman padi 

berumur 30 HST (Hari Setelah Tanam) yaitu setelah penyiangan pertama dan 

pemupukan dasar. Penebaran dapat dilakukan pada sore atau pagi hari. Ini bertujuan 

untuk menghindari obat-obatan atau pupuk. Jumlah benih ikan tebar padat dengan 

ukuran 5-8 cm kurang lebih berjumlah 1000-2000 ekor/hektar. Pengaturan air 

setelah penebaran benih ikan dengan ketinggian mengikuti pertumbuhan tanaman. 

Pada pintu pemasukan dan pengeluaran air dipasang saringan dari kawat atau 

anyaman bambu untuk mencegah keluarnya ikan yang dipelihara dan mencegah 

ikan liar masuk ke dalam petakan sawah. Pada pintu pengeluaran air perlu diatur 

sedemikian rupa, untuk menahan air sesuai dengan kebutuhan dan membuang air 

yang berlebihan pada saat terjadi hujan. 
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d. Pemeliharaan Ikan 

 Pemberian pakan ikan dapat diberikan setelah 3 hari benih ikan ditebar di 

sawah. Jenis pakan dipilih adalah pakan apung dengan kadar protein 28-32%. 

Pemberian pakan dihentikan setelah ikan berkurang nafsu makannya. Periode 

pemberian pakan sebaiknya dilakukan 2 kali sehari pada waktu pagi dan sore hari. 

Untuk memelihara kesuburan padi maka dapat diberikan pupuk kandang setelah 

ikan berumur 2-3 minggu, dengan cara ditebar. Dosis yang digunakan kurang lebih 

0,25 kg/m2. 

e. Pemanenan 

 Saat panen yang paling tepat adalah ketika 90% gabah menguning. Panen 

ikan dilakukan 10 hari sebelum panen padi dengan cara mengeringkan petakan 

sawah. Setelah air surut maka ikan akan terkumpul pada kamalir/parit. Ikan yang 

ada dalam kamalir kemudian digiring menuju ke bak penampungan, selanjutnya 

ikan ditangkap dengan menggunakan scoop-net. Ikan-ikan yang tertangkap 

kemudian ditampung di tempat penampugan yang berisi air bersih. 

2.3 Usahatani 

 Usahatani merupakan ilmu yang mempelajari mengenai bagaimana seorang 

petani mengusahakan dan mengkoordinirkan faktor-faktor produksi berupa lahan 

dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat sebaik-baiknya 

(Suratiyah, 2006). Ilmu usahatani merupakan suatu ilmu yang mempelajari cara-

cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan penggunaan 

faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien sehinga usaha tersebut memberikan 

pendapatan semaksimal mungkin. 
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 Ilmu usahatani menurut Soekartawi (2016), biasanya diartikan sebagai ilmu 

yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada 

secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada 

waktu tertentu. Dapat dikatakan efektif apabila petani atau produsen dapat 

mengalokasikan sumber daya yang merek miliki sebaik-baiknya dan dikatakan 

efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang 

melebihi masukan (input). 

 Kegiatan usahatani berdasarkan coraknya dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

usahatani subsisten bertujuan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga, 

sedangkan usahatani komersil adalah usahatani dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Dari segi petani, pengelolaan usahatani pada 

dasarnya terdiri dari pemilihan antara berbagai alternatif penggunaan sumberdaya 

yang terbatas yang terdiri dari lahan, tenaga kerja, modal, waktu, dan pengelolaan. 

Hal ini dilakukan agar ia dapat mencapai tujuan sebaik-baiknya dalam lingkungan 

yang penuh resiko dan kesukaran-kesukaran lain yang dihadapi dalam 

melaksanakan usahataninya (Aulia, 2008). 

 Pengalaman usahatani sangat mempengaruhi petani dalam menjalankan 

kegiatan usahatani. Pengalaman usahatani dibagi menjadi tiga kategori yaitu kurang 

berpengalaman (< 5 tahun), cukup berpengalaman (5-10 tahun), berpengalaman 

(>10 tahun). Jumlah tanggungan keluarga berhubungan dengan peningkatan 

pendapatan keluarga. Petani yang memiliki banyak anggota keluarga sebaiknya 

meningkatkan pendapatan dengan meningkatkan skala usahatani. Jumlah 

tanggungan keluarga yang besar seharusnya dapat mendorong petani dalam 
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kegiatan usahatani yang lebih intensif dan menerapkan teknologi baru sehingga 

pendapatan petani meningkat (Soekartawi 2003). 

2.4 Konsep Produksi Usahatani 

 Produksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menambah nilai suatu objek 

atau membuat objek baru untuk membantu memenuhi kebutuhan anda. Produksi 

tidak hanya manufaktur, tetapi juga penyimpanan, distribusi, transportasi, ritel, 

pengemasan ulang, dll  (Millers dan Meiners, 2000). 

 Produksi adalah proses dimana barang dan jasa yang disebut input diubah 

menjadi barang dan jasa lain yang disebut output. Banyak jenis aktivitas yang 

terjadi dalam proses manufaktur, seperti perubahan bentuk produk, lokasi, dan 

waktu pemakaian. Setiap perubahan ini melibatkan penggunaan input untuk 

menghasilkan output yang digunakan. Produksi adalah usaha manusia untuk 

menciptakan atau menambah daya atau nilai guna dari suatu barang atau benda  

untuk memenuhi kebutuhan manusia (Suherman dalam Habibi 2018) 

 Menurut Daniel (2002), proses produksi baru bisa berjalan bila persyaratan 

yang dibutuhkan dapat dipenuhi, persyaratan ini lebih dikenal dengan faktor 

produksi. Faktor produksi terdiri dari tiga komponen yaitu tanah, modal, dan tenaga 

kerja. Masing-masing faktor mempunyai fungsi yang berbeda dan saling terkait satu 

sama lainnya. Jika salah satu faktor tidak tersedia, maka proses produksi tidak akan 

berjalan, terutama tiga faktor tersebut diatas. 
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Tiga komponen faktor produksi Menurut Darwis dan Syarif (2018) : 

1. Tanah  

    Faktor produksi tanah atau lahan tidak hanya dilihat dari segi luas dan 

sempitnya lahan, tetapi juga dari segi lainnya seperti aspek kesuburan tanah, 

macam-macam penggunaan lahan, topografi. Faktor produksi tanah merupakan 

hal yang sangat penting karena tanah merupakan media atau tempat untuk 

tumbuhnya tanaman dan usahatani keseluruhan (Suratiyah, 2011).  

2. Modal 

    Faktor produksi modal merupakan syarat mutlak yang harus disiapkan 

dalam keberlangsungan usahatani. Berdasarkan fungsi modal terbagi atas dua, 

yaitu modal tetap (fixed cost) dan modal tidak tetap (current cost). Modal tetap 

adalah modal yang digunakan berulang-ulang dalam proses produksi seperti 

bangunan, sedangkan modal tidak tetap merupakan modal yang hanya bisa 

dilakukan sekali saja dalam proses produksi misalnya pupuk, pestisida, dan bibit 

untuk tanaman semusim. 

3. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang juga penting dan perlu 

diperhatikan dalam setiap kegiatan produksi, bukan hanya dilihat dari 

tersedianya tenaga kerja tersebut tetapi juga dilihat dari banyaknya tenaga kerja, 

dalam tenaga kerja terdapat unsur fisik, pikiran dan kemamapuan yang dimiliki. 

(Soekartawi, 2002). 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tenaga kerja (Darwis dan 

Syarif, 2018) : 
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Upah tenaga kerja, besar kecilnya tenaga kerja dipengaruhi: 

a. Mekanisme pasar atau bekerja sistem pasar,  

b. Jenis kelamin, dimana diupah tenaga kerja pria umumnya lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan upah tenaga kerja wanita. 

c. Kualitas tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya upah yang didapat, 

para tenaga kerja yang berpendidikan tinggi dan berketerampilan tinggi 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan upah yang relatif tinggi dan 

sebaliknya, 

d. Upah tenaga kerja di pedesaan biasa juga menjadi penentu besar kecilnya 

suatu upah 

e. Lama waktu bekerja, semakin lama waktu jam kerja maka akan semakin 

tinggi pula upah yang diterima oleh tenaga kerja 

f. Tenaga kerja bukan manusia, seperti mesin dan ternak. Nilai tenaga kerja 

traktor akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan manusia karena mesin 

traktor dalam mengelola tanah yang relatif lebih tinggi. 

2.5 Biaya Usahatani 

 Analisis biaya usahatani digunakan untuk mengetahui berapa biaya-biaya 

yang dikeluarkan oleh petani dalam kegiatan usahatani yang dilakukan petani. 

Biaya usahatani terdiri dari dua jenis yakni biaya tunai dan biaya tidak tunai. Biaya 

pertanian merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan terutama apabila petani 

ingin melakukan perubahan penerapan komponen teknologi baru dan ketika terjadi 

masalah kondisi perekonomian di daerah tersebut (Ohen dan Ajah 2015). 

Pengeluaran usahatani adalah semua nilai masuk yang habis dipakai atau 
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dikeluarkan di dalam proses produksi, tetapi tidak termasuk tenaga kerja keluarga 

petani. Biaya usahatani dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak 

tetap (biaya variabel). 

a. Biaya Tetap (FC) 

Biaya tetap adalah biaya yang secara tetap dibayar atau dikeluarkan oleh 

produsen atau pengusaha dan besarnya tidak dipengaruhi oleh tingkat 

output. Yang termasuk kategori biaya tetap adalah sewa tanah bagi produsen 

yang tidak memiliki lahan sendiri, sewa gudang, sewa gedung, biaya 

penyusutan alat, sewa kantor, gaji pegawai atau karyawan. 

b. Biaya Variabel (VC) 

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya sangat tergantung pada 

skala produksi. Yang termasuk biaya variabel antara lain : benih, pupuk, 

pestisida, upah tenaga kerja, biaya panen, biaya pasca panen, biaya 

taransfortasi, dan lain-lain sebagainya. 

2.6 Teori Penerimaan 

 Penerimaan usahatani digunakan untuk mengetahui berapa besarnya 

penerimaan yang diperoleh oleh petani dalam kegiatan usahatani. Perhitungan 

matematis penerimaan usahatani (rupiah) adalah perkalian antara produksi yang 

diperoleh dalam suatu usahatani (kg) dengan harga jual produk per unit (rupiah/kg). 

 Penerimaan hasil penjualan merupakan fungsi dari jumlah barang yang 

terjual, penerimaan total (total revenue) adalah hasil kali jumlah barang yang terjual 

denga hargajual perunit. Penerimaan umunya beersifat liner, karena tidak ada 

alasan mengapa penerimaan menurun bila produksi meningkat, kecuali bila harga 
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jual menurun karena produksi meningkat (teori penawaran). Penerimaan total 

merupakan fungsi dari jumlah barang, juga merupakan hasil kali jumlah barang 

dengan barang per unit. Seperti halnya dalam konsep biaya, dalam konsep 

penerimaan pun dikenal pengertian rata-rata marjin. Penerimaan rat-rata (everage 

revenue) ialah penerimaan yang diperoleh per unit barang, merupakan hasil bagi 

penerimaan total terhadap jumlah barang penerimaan marjin (marjin revebue, MR) 

ialah penerimaan tambahan yang diperoleh dari setiap tambahan satu unit barang 

yang dihasilkan atau terjual (Soeharni,2010). 

 Menurut Soekartawi (2006) penerimaan usahatani merupakan perkalian 

antara jumlah unit produksi dengan harga jual, biaya usahatani adalah semua 

pengeluaran yang dipergunakan dalam suatu usahatani, sedangkan pendapatan usha 

tani adalah selisih antara penerimaan dan pengeluaran. Yang di tulis sebagai 

berikut: 

TR = Y.Py 

Dimana: 

TR = Total Revenue (Rp) 

 Y = Tingkat output (Ton) 

 Py = Harga output (Rp) 

2.7 Teori Pendapatan  

 Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan 

kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Menurut Sukirno (2006), pendapatan adalah 

jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu 
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periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Kegiatan usaha 

pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang diterima dari 

penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan.  

 Menurut Paula (2005) pendapatan merupakan unsur yang sangat penting 

dalam sebuah usahatani karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin 

mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha 

tersebut. Sedangkan dalam arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas 

penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan 

sektor perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta 

keuntungan/profit (Sukirno, 2000). 

 Pendapatan usahatani dapat diketahui dengan menghitung selisih antara 

penerimaan dan pengeluaran (Soekartawi, 2006). Hubungan antara pendapatan, 

penerimaan dan biaya dapat ditulis dalam bentuk matematis sebagai berikut: 

Pd = TR – TC 

Dimana: 

 Pd = Pendapatan usahatani (Rp) 

 TR = Total penerimaan (Rp) 

 TC = Total biaya (Rp) 

 Besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan usahatani 

tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti luas lahan, tingkat 

produksi, identitas pengusaha, pertanaman, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. 

Dalam melakukan kegiatan usahatani, petani berharap dapat meningkatkan 

pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi. 
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2.8 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Penelitian terdahu yang terkait dengan “analisis pendapatan usahatani 

minapadi di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang” dugunakan 

sebagai perbandingan dalam penelitian ini, dicantumkan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Tabel 2. Penelitian terdahulu yang relevan 

No Judul Penelitian 
Metode Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 

1 Analisis Usahatani 

Minapadi (Studi 

Kasus pada 

Kelompok Tani Fajar 

Jayamukti di Desa 

Jayamukti Kecamatan 

Leuwisari Kabupaten 

Tasikmalaya)(Penulis: 

Heri Mulyadi, Dini 

Rochdiani, Dani 

Lukman Hakim. 

2020). 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah metode 

studi kasus pada 

petani padi di 

Kelompok Tani 

Fajar Jayamukti 

Desa Jayamukti 

Kecamatan 

Leuwisari 

Kabupaten 

Tasikmalaya. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) 

besarnya biaya total rata-

rata yang dikeluarkan petani 

di Kelompok Tani Fajar 

Jayamukti Desa Jayamukti 

Kecamatan Leuwisari 

Kabupaten Tasikmalaya per 

musim tanam untuk 

usahatani minapadi sebesar 

Rp18.577.028,-/ha (2) 

besarnya penerimaan rata-

rata yang diperoleh petani di 

Kelompok Tani Fajar 

Jayamukti Desa Jayamukti 

Kecamatan Leuwisari 

Kabupaten Tasikmalaya per 

musim tanam sebesar 

Rp40.127.000-/ha (3) rata-

rata pendapatan yang 

diperoleh petani di 

Kelompok Tani Fajar 

Jayamukti Desa Jayamukti 

Kecamatan Leuwisari 

Kabupaten Tasikmalaya per 

musim tanam adalah Rp 

21.549.972,-/ha (4) rata-rata 

nilai R/C rata-rata usahatani 

padi pada Kelompok Tani 

Fajar Jayamukti Desa 

Jayamukti Kecamatan 

Leuwisari Kabupaten 
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Tasikmalaya adalah sebesar 

2,16 per musim tanam per 

hektar 

2 Analisis Pendapatan 

Usahatani Padi (Studi 

kasus Desa Kalosi, 

Kecamatan Dua Pitue, 

Kabupaten Sidenreng 

Rappang, Sulawesi 

Selatan) (Andi Muh 

Saiful Haq Bachtiar, 

Muslim Salam, A. 

Nixia Tenriawaru.  

2019). 

Analisis data 

dalam penelitian 

ini menggunakan 

analisis 

pendapatan dan 

R/C ratio 

Analisis pendapatan 

usahatani padi di Desa 

Kalosi Kecamatan Dua 

Pitue, Kabupaten Sidrap 

yaitu Rp.53.641.169,42 dan 

menunjukkan bahwa 

Usahatani Padi tersebut 

menguntungkan dan layak 

dikembangkan terlihat dari 

nilai R/C rasio atas biaya 

total sebesar 4,01 yang 

artinya setiap pengeluaran 

biaya total usahatani sebesar 

Rp 1,00 akan menghasilkan 

penerimaan sebesar 4,01. 

 

 

 

 

3 Analisis Pendapatan 

Usahatani Kedelai 

Polong Tua Dan 

Polong Muda Di 

Kecamatan Jatiwaras, 

Kabupaten 

Tasikmalaya, Jawa 

Barat (Fitriana 

Deswika, Dr. Ir. 

Trisna Insan Noor, 

DEA. 2017). 

Metode penelitian 

ini adalah 

deskriptif 

kuantitatif dengan 

alat analisis yang 

digunakan yaitu 

analisis 

pendapatan 

usahatani,dan 

analisis RC rasio. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Pendapatan usahatani 

kedelai polong tua dan 

polong muda positif dengan 

jumlah masing-masing Rp. 

4.005.516,30 dan Rp. 

6.527.857,21. Hasil analisis 

RC rasio, kedua usahatani 

kedelai tersebut dapat 

dikatakan layak dengan nilai 

kedelai polong tua 2,04 dan 

nilai kedelai polong muda 

3,96. Kesimpulan dari 

kedua analisis tersebut 

adalah bahwa usahatani 

kedelai polong muda lebih 

menguntungkan dan efisien 

dibandingkan usahatani 

kedelai polong tua 
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4 Analisis Pendapatan 

Usahatani Tomat Di 

Kecamatan 

Kawangkoan Barat 

Kabupaten Minahasa 

(Nova Tumoka. 

2013). 

 

 

 

 

 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode analisis 

tabel dan metode 

analisis regresi 

berganda dengan 

menggunakan data 

OLS (Ordinary 

Least Square) dan 

diolah 

menggunakan 

program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukan 

jumlah produksi dan harga 

tomat memiliki pengaruh 

yang signifikan baik secara 

parsial maupun simultan 

terhadap tingkat pendapatan 

petani tomat di Kecamatan 

Kawangkoan Barat 

Kabupaten Minahasa. Bagi 

petani tomat diharapkan 

tetap meningkatkan hasil 

pertanian dimana dengan 

meningkatnya produksi 

usahatani tomat maka dapat 

meningkatkan pendapatan, 

sehingga menunjang 

kesejahteraan keluarga. 

5 Analisis Pendapatan 

Usahatani Kopi Di 

Desa Purwerejo 

Timur, Kecamatan 

Modayag, Kabupaten 

Bolaang Mongondow 

Timur(Ronaldo 

Esayas Amisan O. 

Esry H. Laoh Gene H. 

M. Kapantow. 2017). 

Cara pengambilan 

sampel 

menggunakan 

simple random 

sampling dengan 

mengambil sampel 

sebanyak 20 

petani. Analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

usahatani kopi yang ada di 

desa Purwerejo Timur 

mengalami keuntungan dan 

layak diusahakan di 

karenakan besarnya 

pendapatan lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

besarnya pengeluaran yang 

ditanggung oleh petani. 

6 Analisis Pendapatan 

Usahatani Tebu (Studi 

Kasus Di Desa 

Munung Kecamatan 

Jatikalen Kabupaten 

Nganjuk JawaTimur) 

(Ibnu Hajar Ambar, 

Susanti, Hari 

Prasetjono. 2019). 

Metode dalam 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode snowball 

sampling. 

Berdasarkan hasil dari 

analisis, rata-rata 

pendapatan usahatani tebu 

keprasan ke-3 di Desa 

Munung Kecamatan 

Jatikalen Kabupaten 

Nganjuk adalah sebesar Rp 

22.020.000,- untuk 1 kali 

musim panen dengan luas 

areal 1 ha.Nilai R/C rasio 

atas biaya total sebesar 2,9, 

dengan R/C rasio sebesar 

2,9 ,Nilai B/C rasio atas 

biaya total yaitu 1,9 yang 

artinya untuk setiap Rp. 

100.000,- biaya yang 

dikeluarkan, maka usahatani 

tebu akan memperoleh 
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keuntungan sebesar Rp. 

190.000,-. Dengan R/C rasio 

sebesar 2,9 dan B/C Rasio 

sebesar 1,9 yang lebih besar 

dari 1 (R/C ratio > 1) dan 0 

(B/C ratio > 0)  

7 Analisis Pendapatan 

Usahatani Wortel Di 

Desa Suban Ayam 

Kecamatan Selupu 

Rejang Kabupaten 

Rejang Lebong(indah 

fitria. 2018). 

Metode penelitian 

ditentukan dengan 

metode purposive 

atau ditentukan 

dengan sengaja. 

Data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

berupa data primer 

dan sekunder 

Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan diperoleh 

hasil rata-rata pendapatan 

usahatani wortel di Desa 

Suban Ayam Kecamatan 

Selupu Rejang Kabupaten 

Rejang Lebong adalah 

sebesar Rp. 3.928.380,80,-

/Ut. Hal ini berarti 

penerimaan petani dapat 

menutupi semua biaya yang 

telah dikeluarkan selama 

kegiatan produksi usahatani 

berlangsung.  

8 Analisis Pendapatan 

Usahatani Bawang 

Merah Di Kabupaten 

Majalengka (Lola 

Rahmadona, Anna 

Fariyanti, 

Burhanuddin. 2015). 

Data yang Analisis 

data yang 

digunakan adalah 

deskriftif, analisis 

pendapatan serta 

analisis R/C rasio. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pendapatan usahatani 

bawang merah disetiap 

Musim (Musim Hujan, 

Musim Kemarau I dan 

Musim Kemarau II) di 

Kabupaten Majalengka, 

pendapatan usahatani atas 

biaya tunai maupun biaya 

total lebih besar dari nol. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

usahatani bawang merah 

dengan tingkat efisiensi 

teknis yang ada mampu 

memberikan keuntungan 

bagi petani.  

9 “Analisis Pendapatan 

Usahatani Minapadi 

(Padi dengan Ikan 

Nila) Studi Kasus 

Kelurahan Tualang, 

Kecamatan 

Perbaungan, 

Kabupaten Serdang 

Berdagai (Arry 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah metode 

deskriftif dan 

menggunakan 

analisis R/C ratio 

dan B/C Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian 

analisis pendapatan 

usahatani minapadi dan 

usahatani non minapadi di 

Kelurahan Tualang, 

Kecamatan Perbaungan, 

Kabupaten Serdang 

Berdagai pendapatan rata-

rata petani minapadi selama 

melakukan usahataninya 
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Wihardi Pratama, 

2018) 

dalam satu musim tanam 

dengan rata-rata/Ha adalah 

Rp 57.317.672 Dan 

pendapatan rata-rata petani 

non minapadi selama 

melakukan usahataninya 

dalam satu musim tanam 

dengan rata-rata/Ha Rp 

22.660.571 

 

 Penelitian terdahulu yang relavan berguna untuk membuktikan bahwa 

penelitian yang sedang dilakukan bukanlah penelitian yang asal, namun merupakan 

penelitian yang berbasis pada kajian ilmiah yang sudah ada sebelumnya dan untuk 

menunjukkan karakter atau ciri khas yang membedakan penelitian sekarang dengan 

penelitian sebelumnya serta untuk mengetahui silsilah keilmuan penelitian, 

memahami di posisi mana penelitian yang sedang dilakukan akan mengisi araea 

yang kosong sekaligus sebuah proklamasi apakah penelitian ini berusaha untuk 

mengembangkan teori yang ada atau menelorkan teori yang baru. 

2.9 Kerangka Pemikiran 

 Kegiatan usahatani Minapadi bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

karena dalam sekali usahatani dapat menghasilakan keuntungan ganda dari tanaman 

padi dan juga budidaya ikan nila. Dalam proses produksi usahatani Minapadi petani 

memerlukan biaya tetap dan biaya variabel, biaya tetap terdiri dari pajak lahan dan 

penyusutan alat sedangkan biaya variabel terdiri benih padi, benih ikan, pupuk, 

pestisida, tenaga kerja, dan bahan bakar. Sedangkan penerimaan merupakan jumlah 

produksi padi dan ikan yang telah di jual dikali harga jual padi dan ikan, 
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 Untuk mengetahui pendapatkan usaha tani Minapadi, perlu diketahui biaya 

yang dikeluarkan untuk melakukan usaha tani Minapadi, setelah itu menghitung 

produksi yang telah didapat setelah melakukan kegiatan Minapadi, mengunakan 

analisis biaya, penerimaan, dan pendapatan. Sebagaimana dirumuskan dalam bagan 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Pemikiran Analisis Pendapatan Usahatani Minapadi   

                  di Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 

 

 

Pendapatan usahatani Minapadi 

Biaya (TC) 

1. Biaya Tetap 

-Pajak/tahun 

-Penyusutan alat 

2. Biaya Variabel 

-Benih Padi 

-Benih Ikan 

-Pupuk 

-Pestisida 

-Penggunaan tenaga kerja 

-Bahan bakar 
 

 

Usahatani Minapadi 

Proses Produksi 

Petani 

Penerimaan (TR) 

1. Jumlah Produksi 

    - Produksi Padi 

   - Produksi Ikan 

2. Harga Jual 

   - Harga Gabah/Kg 

   - Harga ikan/Kg 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi penelitian Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan April sampai bulan Juni 2023 di 

Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang sebagai sentra usahatani padi di Kabupaten 

Sidenreg Rappang. 

3.2 Teknik Penentuan Sampel 

 Populasi dari penelitian ini yaitu petani minapadi di Desa Bulo Kecamatan 

Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Teknik penentuan sampel penelitian 

dilakukan dengan cara sensus. 

 Penelitian sensus merupakan penelitian yang mengambil satu kelompok 

populasi sebagai sampel secara keseluruhan dan menggunakan kuesioner yang 

terstruktur sebagai alat pengumpulan data yang pokok untuk mendapatkan 

infromasi yang spesifik (Usman & Akbar, 2008). Berdasarkan informasi tersebut, 

maka penelitian ini merupakan jenis penelitian sensus dengan bantuan kuesioner, 

dimana respondennya adalah seluruh petani Minapadi di desa Bulo Bulo 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani minapadi di Desa Bulo 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang yang berjumlah 13 orang. 

sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah sampel total atau seluruh anggota 

populasi. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah data kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2018) kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan 

data konkrit, data penelitian berupa angka-angka yang di ukur menggunakan 

statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti 

untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer berupa hasil observasi, wawancara dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian. Data sekunder adalah data yang 

dihasilkan dari buku-buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu atau referensi terkait 

topik yang dibahas dalam materi penelitian, beserta data yang diperoleh dari BPS 

(Badan Pusat Statistik) atau data yang dimiliki oleh kantor desa/kelurahan 

setempat. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

     Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik : 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap 

petani padi dalam usahatani minapadi di Desa Bulo Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pengambilan data dengan cara tanya jawab 

langsung kepada petani minapadi menggunakan kuesioner  yang telah 



28 

 

disiapkan peneliti untuk mendapatkan informasi di lokasi penelitian. 

Kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan Peneliti mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku 

dan karakteristik responden di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang 

Kabupaten Sidenreng Rappang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan data berupa gambar menggunakan 

kamera sebagai bukti bahwa peneliti pernah melakukan penelitian di 

minapadi di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif 

kumulatif, sebagai berikut dengan menggunakan rumus: Merupakan bahwa analisis 

pendapatan digunakan untuk menghitung penerimaan, total biaya, pendapatan.  

1. Analisis penerimaan dengan rumus: 

TR=P×Q  

Dimana: 

TR = total revenue/total penerimaan (Rp)  

P = price/harga (Rp)  

Q= quantity/jumlah (Ton) 

2. Analisis biaya dengan rumus 

 TC =TFC +TVC  
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Dimana: 

TC = total cost/biaya total (Rp) 

TFC = total fixed cost/ total biaya tetap (Rp) 

TVC = total variable cost/total biaya variabel (Rp) 

3. Analisis pendapatan dengan rumus  

Pd = TR –TC  

Dimana: 

Pd = pendapatan (Rp) 

TR = total revenue/total penerimaan (Rp) 

TC = total cost/total biaya (Rp) 

3.6 Definisi Operasional 

1. Usahatani Minapadi merupakan cara pemeliharaan ikan di sela-sela 

tanaman padi sawah, sebagai penyelang diantara dua musim tanaman padi 

dan atau pemeliharaan ikan sebagai pengganti palawija di persawahaan 

karena dapat memperkaya media tanam. 

2. Petani adalah sesorang yang melakukan usahatani Minapadi dengan cara 

melakukan oengolahan tanah dan memelihara ikan dan padi dengan 

harapan memperoleh hasil dari usahatani Minapadi. 

3. Produksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menambah nilai dalam 

usahatani Minapadi berupa padi dan ikan yang dinyatakan dalam Kg 

4. Biaya atau pengeluaran usahatani adalah semua nilai masuk yang habis 

dipakai atau dikeluarkan didalam proses produksi, yang dinyatakan 

dengan satuan rupiah. 
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5. Biaya Tetap adalah biaya yang secara tetap dibayar atau dikeluarkan oleh 

produsen atau pengusaha dan besarnya tidak dipengaruhi oleh tingkat 

output yang dinyatakan dengan satuan rupiah. 

6. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya sangat tergantung pada 

skala produksi yang dinyatakan dengan satuan rupiah. 

7. Penerimaan usahatani digunakan untuk mengetahui berapa besarnya 

penerimaan yang diperoleh oleh petani dalam kegiatan usahatani Minapadi 

yang dinyatakan dengan satuan rupiah. 

8. Harga adalah tingkat kemampuan suatu barang untuk ditukarkan dengan 

barang lain, harga ditentukan oleh dua kekuatan yaitu permintaan dan 

penawaran yang saling berjumpa dalam pasar yang dinyatakan dengan 

satuan rupiah. 

9. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas 

prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, 

bulanan maupun tahunan yang dinyatakan dengan satuan rupiah. 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Keadaan Geografis 

Desa Bulo adalah salah satu desa di Kecamatan Panca Rijang  yang memilik 

luas wilayah 13 km2 yang secara administrasi pemerintahan terdiri dari 2 dusun. 

Letak desa ini sekitar 7 km dari ibukota kecamatan, 17 km dari ibukota kabupaten, 

213,8 km dari ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Bulo memiliki batas wilayah 

sebagai berikut : 

 Sebelah timur berbatasan dengan Desa Cipotakari, Kecamatan Panca 

Rijang. 

 Sebelah utara berbatasan dengan Desa Patondon Salu, Kecamatan Panca 

Rijang. 

 Sebelah barat bebatasan dengan Desa Bulo Wattang, Kecamatan Panca 

Rijang. 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Desa talawae, Kecamatan Panca 

Rijang. 

4.2 Keadaan Demografis 

4.2.1 Jumlah Penduduk 

Penduduk adalah salah satu faktor penentu terbentuknya sebuah wilayah 

atau negara serta sekaligus sebagai modal penting sebuah negara dikatakan 

berkembang atau maju, sehingga suksesya pembangunan diseluruh bidang dalam 

suatu negara tidak terlepas dari peran penduduk baik dalam bidang ekonomi, sosial, 
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politik, budaya dan pendidikan, sekaligus sebagai faktor utama dalam 

pembangunan fisik maupun nonfisik. 

Penduduk Merupakan sejumlah manusia baik secara individu maupun 

kelompok yang menempati wilayah atau negara tertentu minimal dalam jangka 

waktu satu tahun pada saat dilaksanakan pendataan atau sensus penduduk. Adapun 

jumlah penduduk Desa Bulo Kecamatan panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang adalah 2.661 jiwa yang terdiri dari 1.330 jiwa laki-laki dan 1.331 jiwa 

perempuan. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang  Kabupaten 

Sidenreng Rappang 

No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase (%) 

1 

2 

Laki-Laki 

Perempuan 

1.330 

1.331 

49,98 

50,02 

Jumlah 2.661 100 

Sumber : Https://DesaBulo.id Tahun 2023  

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa populasi perempuan 1.331 jiwa 

(50,02%) di wilayah Desa Bulo lebih banyak di banding dari laki-laki 1.330 jiwa 

(49,98%). Dari jumlah penduduk sebanyak 2.661 jiwa.  

4.2.2 Berdasarkan Umur 

Usia menggambarkan produktivitas kelompok umur seseorang, di Desa 

Bulo Kecamatan panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki penduduk 

sebanyak 2.661. Adapun penduduk Berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 3 

sebagai berikut ini : 

 

 

https://desabulo.id/
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur Desa Bulo Kecamatan Panca 

Rijang  Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Umur 

(Tahun) 

L  

(Jiwa) 

P  

(Jiwa) 

Jumlah  

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

 1 

 2 

 4 

 5 

0-5 

6-17 

18-30 

31+ 

121 

303 

294 

612 

110 

263 

293 

665 

231 

566 

587 

1277 

8,68 

21,27 

22,06 

47,99 

Jumlah    1.330       1.331     2.661 100 

Sumber : Https://DesaBulo.id Tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah penduduk dilihat dari segi 

umur yakni 2.661 jiwa, yang diperoleh dari umur 0 sampai 5 tahun berjumlah 231 

jiwa (8,68%), umur 6 sampai 17 tahun berjumlah 566 jiwa (21,27%), umur 18 

sampai 30 tahun berjumlah 587 jiwa (22,06%), dan yang berumur lebih dari 31 

tahun berjumlah 1.277 jiwa (47,99%). Dapat di simpulkan bahwa penduduk di Desa 

Bulo didominasi oleh penduduk yang berusia 18-30 yang berarti penduduk 

tergolong dalam usia produktif. 

4.2.3 Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan adalah salah satu faktor penting dalam kehidupan, dikarenakn 

pendidikan dapat mempengaruhi dan menentukan pola pikir seseorang dalam 

menghadapi sebuah masalah. Tingkat pendidikan di Desa Bulo dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut : 

 

 

 

 

https://desabulo.id/
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Bulo 

Kecamatan Panca Rijang  Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Pendidikan L 

(Jiwa) 

P 

(Jiwa) 

Jumlah 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Tidak / Belum Sekolah 

Tidak / Belum Tamat SD 

Tamat SD 

SLTP  

SLTA 

Diploma I / II 

Akademi / Diploma III 

Strata 1 

Strata II 

139 

 190 

399 

270 

273 

2 

3 

52 

2 

    132 

176 

365 

298 

264 

4 

16 

74 

2 

   271 

 366 

  764 

568 

537 

6 

19 

126 

4 

10,18 

13,75 

28,71 

21.35 

20,18 

0,23 

0,71 

4,74 

0,15 

Jumlah 1.330 1.331   2.661 100 

Sumber : Https://DesaBulo.id Tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa jumlah penduduk berdasarkan 

tingkat pendidikan yakni 2.661 jiwa, dimana diperoleh dari jumlah tidak / belum 

sekolah sebanyak 271 jiwa, tidak / belum tamat SD sebanyak 366 jiwa, tamat SD 

sebanyak 764 jiwa, tamat SLTP sebanyak 568  jiwa, SLTA sebanyak 537 jiwa, 

Diploma I / II sebnayak 6 jiwa, Akademi / Diploma III sebanyak 19 jiwa, Strata I 

sebanyak 126 jiwa , dan Strata II sebanyak 4 jiwa. Pada Tabel diatas dapat dikatakan 

tingkat Pendidikan di Desa Bulo tergolong masih rendah karena di dominasi oleh 

orang yag berpendidikan SD. 

4.2.4 Berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata pencaharian di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang rata-rata bermata pencaharian sebagai petani. Namun, tidak 

semua warganya bekerja di sektor pertanian. Ada beberapa yang bermata 

pencaharian sebagai PNS, sektor perdagangan dan jasa serta sektor indutsri, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut: 

https://desabulo.id/
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Bulo, 

Kecamatan Panca Rijang, Kabupaten Sidenreng Rappang 2023. 

No Mata Pencaharian 
Jumlah 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Petani 437 

33 

38 

189 

49 

89 

70 

30 

 46,73 

3,5 

4,1 

20,2 

5,24 

9,51 

7,5 

3,2 

Peternak 

Pegawai Negri Sipil 

Wiraswasta 

Karyawan Swasta / BUMN / Honorer 

Sektor Jasa dan Perdagangan 

Buruh  

Lainnya 

Jumlah 935   100 

Sumber : Https://DesaBulo.id  Tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat penduduk dilihat dari 

mata pencaharian sebagai petani berjumlah 437 jiwa (46,73%), Peternak 33 jiwa 

(3.52%) Pegawai Negri Sipil 38 jiwa (4,1%), wiraswasta 189 jiwa (20,21%), 

Karyawan Swasta, BUMN, Honorer berjummlah 49 jiwa (5,24%), sektor jasa dan 

perdagangan berjumlah 89 jiwa (9.51%), Buruh 70  berjumlahjiwa (7,5%),  dan 

lainnya berjumlah 30 jiwa (3.2%). Dalam hal ini mata pencaharian yang paling 

banyak di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang 

adalah petani, karena Desa Bulo merupakan desa penghasil beras yang cukup tinggi 

di Kabupaten Sidenreng Rappang. 

4.2.5 Sarana dan Prasarana  

Sarana adalah suatu alat yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan, 

sedangkan prasarana adalah jembatan untuk menuju tingkat sarana. Aktivitas dan 

kegiatan suatu wilayah sangat tergantung dari sirkulasi perekonomian wilayah 

tersebut, oleh karena itu sarana dan prasarana sosial ekonomi merupakan salah satu 

https://desabulo.id/
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faktor penentu keberhasilan dalam bidang pembangunan. Keadaan sarana dan 

prasarana di Desa Bulo dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Saran dan Prasarana di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang 

No. Sarana Dan Prasarana Jumlah (Unit) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

TK 

SD 

SMP 

SMA 

Kantor Desa 

Mesjid 

Posyandu 

Pustu 

Poskesdes 

2 

2 

1 

- 

1 

4 

1 

1 

1 

Sumber : Data Demografi Desa Bulo 2023 

Pada table 7 dapat dilihat sarana dan prasarana di desa Bulo Meliputi sarana 

Pendidikan yang terdiri dari TK berjumlah 2 unit, SD 2 unit danSMP 1 unit. Sarana 

Perkantoran 1 unit yaitu kantor desa. Mesjid 1 unit dan sarana Kesehatan terdiri 

dari Posyandu, Pustu, Poskedes dengan jumlah unit masing-masing berjumlah 1 

unit. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Identitas Responden 

Petani yang berusahatani Minapadi diidentifikasi berdasarkan umur, 

pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusahatani, dan luas lahan 

responden dari sampel penelitian di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

5.1.1 Umur Responden 

 Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

dalam mengelola suatu usaha. Petani yang berusia muda dan sehat mempunyai 

kemampuan fisik dan lebih cepat menerima teknologi yang dianjurkan. Sebaliknya 

petani yang berusia tua mempunyai banyak pertimbangan dalam menerima 

teknologi baru. Umur petani mempengaruhi kemampun fisik bekerja dan cara 

berfikir pada umumnya petani yang berumur muda dan sehat mempunyai 

kemampuan fisik yang lebih besar dari pada petani yang berumur lebih tua. Umur 

responden dapat dilihat pada Tabel 8 berikut: 

Tabel  8. Tingkat Umur Responden di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang     

Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 22-36 4 30,8 

2 37-51          7 53,8 

3 52-63          2 15,4 

Jumlah 13                          100 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa dari 13 petani responden, umur 

22-36 tahun sebanyak 4 umur 37-51 tahun sebanyak 7 orang, umur 52-63 sebanyak 



38 

 

2 orang. Hal tersebut menandakan Responden di desa Bulo termasuk dalam usia 

produktif yang artinya responden masih mampu bekerja dan menghasilkan sesuatu. 

Khususnya dalam usahatani Minapadi. 

5.1.2 Tingkat Pendidikan Responden 

Ketika datang kegiatan yang dilakukan petani, pendidikan memainkan 

peran penting. Sistem dan pola pikir pertanian yang lebih baik akan dihasilkan 

dari pendidikan dan pengetahuan petani yang luas. Kemudahan pemanfaatan 

teknologi terapan terkait pertanian dapat secara langsung dipengaruhi oleh 

pendidikan. Meskipun petani tidak mendapatkan semua pendidikan mereka dari 

pendidikan formal, mereka belajar lebih banyak dari pengalaman langsung dan 

dari sesama petani dan penyuluh yang sukses. Secara formal, mayoritas responden 

telah menyelesaikan pendidikan SLTA atau sederajat. Hal ini ditunjukkan secara 

lebih rinci pada Tabel 9 di bawah ini: 

Tabel 9. Tingkat Pendidikan Responden di Desa Bulo Kecamatan   Panca Rijang 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 SD 7 53,8 

2 SLTP/Sederajat 3 23,1 

3 SLTA/Sederajat 3 23,1 

Jumlah 13 100 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa dari Tabel 9 

menunjukkan tingkat pendidikan yang ada di lokasi penelitian masih tergolong 

rendah. Dari 13 responden, 7 jiwa berpendidikan SD atau sebesar 53,8%, tingkat 

pendidikan responden dalam penelitian lebih di dominasi tamatan SD,  3 jiwa yang 

tamatan SLTP/Sederajat dan 3 jiwa yang tamatan SLTA/Sederajat. Dari 13 petani 
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responden tidak ada satupun petani yang berpendidikan D3 atau lulusan S1. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani masih dalam kategori rendah. 

5.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga petani responden merupakan beban bagi 

keluarga tersebut untuk menyediakan kebutuhan hidupnya, namun disisi lain juga 

merupakan sumber tenaga kerja dalam kegiatan usahanya. Tanggungan keluarga 

merupakan banyaknya anggota keluarga yang menjadi tanggungan kepala keluarga 

dalam satu rumah tangga. Jumlah tanggungan keluarga berhubungan positif 

dengan besarnya biaya hidup yang dibutuhkan tiap periode waktu, namun disisi lain 

besarnya tanggungan keluarga biasanya menyediakan pula tenga kerja yang dapat 

membantu dalam menjalankan usahanya yang biasanya tergolong dalam tenaga 

kerja produktif. Adapun jumlah tanggungan keluarga petani responden dapat di 

lihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden di Desa Bulo Kecamatan   

Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Jumlah Tanggungan Keluarga 

(Orang) 

Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 1-2 5 38,4 

2 3-4 6 46,1 

3 5-6 2 15,4 

Jumlah 13 100 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 10, 5 responden memiliki 1-2 tanggungan keluarga , 6 

responden memiliki 3-4 tanggungan keluarga, dan sebanyak 2 responden memiliki 

tanggungan keluarga berkisar antara 5 sampai 6 orang. Semakin banyak tanggungan 

keluarga maka semakin banyak kebutuhan yang diperlukan. 
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5.1.4 Pengalaman Berusahatani 

Pengalaman usahatani responden sebagai petani bawang merah di Desa 

Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang sangat berpengaruh 

terhadap pengoperasian usahatani Minapadi ini karena untuk menjalankan usaha 

perlu memiliki pengalaman yang luas sebagai petani Miapadi karena sudah paham. 

kesulitan yang terkait dengan budidaya Minapadi. Sebaliknya, jika responden 

kurang berpengalaman dengan Minapadi, ia akan mengalami hal yang tidak 

terduga. Adapun lama usahatani petani Minapadi dapat dilihat pada Tabel 11 

sebagai berikut : 

Tabel 11.  Pengalaman Berusahatani Responden di Desa Bulo Kecamatan   Panca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Pengalaman UsahaTani 

(Tahun) 

Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 1-5 10 76,92 

2 6-10 3 23,08 

Jumlah 13 100 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Tabel 11 menunjukan bahwa pengalaman berusahatani dari 13 orang petani 

responden yaitu pengalaman berusahatani antara 1-5 tahun berjumlah 10 orang 

petani responden yang. dan Pengalaman berusahatani antara 6-10 tahun berjumlah 

3 orang petani responden. Hal ini menandakan bahwa petani Minapadi di desa Bulo 

di dominasi oleh petani dengan pengalaman usahatani 1-5 tahun yang artinya 

pengalaman petani Minapadi di desa Bulo termasuk dalam kategori rendah, 

rendahnya pengalam petani dalam usahatani Minapadi menyebabkan kurangnya 

hasil produksi yang dihasilkan petani. 
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5.1.5 Luas Lahan 

Luas lahan responden berkisar antara 0,14 ha hingga 0,40 ha di Desa Bulo 

Kecamatan   Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Luas lahan merupakan 

areal atau tempat yang digunakan untuk melakukan usahatani diatas sebidang tanah 

yang diukur dalam satuan hektar (Ha). Besarnya biaya yang akan dikeluarkan untuk 

keperluan usahatani seperti penggunaan benih, pupuk, dan pestisida dipengaruhi 

oleh luasnya lahan yang dimiliki oleh petani. Adapun jumlah luas lahan masing-

masing petani dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12.  Luas Lahan Petani Responden di Desa Bulo Kecamatan   Panca Rijang 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 0,14 2 15,4 

2 0,15 1 7.7 

3 0,18 3 23 

4 0,20 4 30,8 

5 

6 

0,23 

0,40 

2 

1 

15,4 

7,7 

Jumlah 13 100 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 12 terlihat bahwa jumlah petani responden yang 

mempunyai luas lahan 0,14 dan 0,23 Ha masing-masing sebanyak 2 orang 

responden, responden yang mempunyai luas lahan 0,15 dan 0,40 Ha masing-masing 

sebanyak 1 orang responden, luas lahan 0,18 Ha berjumlah 3 orang responden, dan 

0,20 Ha berjumlah 4  orang responden. Pada Table diatas dapat dikatakan luas lahan 

yang di usahakan untuk minapadi tergolong dalam kategori lahan sempit, karena 

luas lahan petani responden hanya seluas 0,14 ha sampai 0,40 ha. 
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5.2 Analisis Pendapatan Petani Pada Usahatani Minapadi Desa Bulo 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang 

5.2.1 Analisi Biaya 

Analisis biaya usahatani digunakan untuk mengetahui berapa biaya-biaya 

yang dikeluarkan oleh petani dalam kegiatan usahatani yang dilakukan petani. 

Biaya usahatani terdiri dari dua jenis yakni biaya tunai dan biaya tidak tunai. Biaya 

pertanian merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan terutama apabila petani 

ingin melakukan perubahan penerapan komponen teknologi baru dan ketika terjadi 

masalah kondisi perekonomian di daerah tersebut (Ohen dan Ajah 2015). 

A. Biaya Tetap,  

Biaya tetap adalah biaya yang secara tetap dibayar atau dikeluarkan oleh 

produsen atau pengusaha dan besarnya tidak dipengaruhi oleh tingkat output. Yang 

termasuk kategori biaya tetap adalah sewa tanah bagi produsen yang tidak memiliki 

lahan sendiri, sewa gudang, sewa gedung, biaya penyusutan alat, sewa kantor, gaji 

pegawai atau karyawan. Biaya tetap dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 13. Biaya Tetap dalam usahatani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan   

Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Biaya Tetap Total(Rp) 

1 

2 

3 

4 

Pajak 

Pompa Air 

Sprayer 

Cangkul 

25.346 

291.667 

65.641 

43.077 

Jumlah 425.731 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata biaya pajak adalah Rp 25.346/tahun, 

biaya pompa air sebesar Rp 291.667/tahun, biaya sprayer sebesar Rp 65.641/tahun, 

dan biaya cangkul sebesar Rp 43.077/tahun. 
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B. Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya sangat tergantung pada 

skala produksi. Yang termasuk biaya variabel antara lain : benih, pupuk, pestisida, 

upah tenaga kerja, biaya panen, biaya pasca panen, biaya taransfortasi, dan lain-lain 

sebagainya. 

Tabel 14. Biaya Variabel dalam usahatani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan   

Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Uraian Total Biaya(Rp)/MT 

1 

2 

3 

4 

5 

6. 

Bibit Padi 

Benih Ikan 

Pupuk  

Pestisida 

Penggunaan Tenaga Kerja 

Bahan Bakar 

54.269 

242.308 

121.154 

63.692 

1.359.231 

63.846 

  1.904.500 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Tabel 14. Menunjukkan bahwa penggunaan bibit padi dengan total biaya 

Rp.54.269, benih ikan dengan total biaya Rp 242.308, pupuk  dengan total biaya 

Rp 121.154, dimana pupuk yang digunakan yaitu Pupuk Phonska, pestisida dengan 

total biaya Rp 103.500, tenaga kerja yaitu dengan total biaya Rp 1.359.231, dan 

penggunaan bahan bakar sebesar Rp 63.846. 

5.2.2 Penerimaan Uasahatani Minapadi 

Penerimaan usahatani digunakan untuk mengetahui berapa besarnya 

penerimaan yang diperoleh oleh petani dalam kegiatan usahatani. Perhitungan 

matematis penerimaan usahatani (rupiah) adalah perkalian antara produksi yang 

diperoleh dalam suatu usahatani (kg) dengan harga jual produk per unit (rupiah/kg). 

Berikut adalah penerimaan usahatani Minapadi di desa Bulo: 
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Tabel 15. Penerimaan dalam usahatani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan   Panca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang 

 
Produksi(Kg) Harga(Rp)/Kg 

Penerimaan 

(RP) 

Ikan 

Padi 

40 

1.116,15 

35.000 

5.000 

1.400.000 

5.580.769 

Jumlah (Rp) 6.980.769 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat hasil  rata- rata penerimaan petani 

minapadi dari hasil produksi petani minapadi yaitu produksi ikan sebanyak 40 kg 

kg dengan harga jual Rp 35.000/kg dan total penerimaan dari ikan nila sebanyak 

1.400.000 dan untuk produksi padi sebanyak 1.116,15 kg dengan harga jual Rp 

5.000/kg penerimaan yang diperoleh sebanyak Rp 5.580.769 dan total dari 

penerimaan usahatani minapadi adalah Rp 6.980.769 dan di konversikan rata-

rata/Ha/Mt sebesar Rp 34.505.730/Ha/MT. 

5.2.3 Pendapatan Uasahatani Minapadi 

Pendapatan petani mina padi sangat bergantung pada peran petani untuk 

memaksimalkan hasil produksi padi maupun ikan nila guna meningkatkan 

pendapatan petani, pendapatan di peroleh dengan cara mengurangi total penerimaan 

dengan total biaya dalam usahatani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang, yang dapat di lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 16.  Pendapatan Petani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan   Panca Rijang 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

No Uraian Nilai Rata-rata(Rp) 

1 Penerimaan(TR)=Y.P Padi Ikan 

 Produksi(Kg) 1.116,15 40 

Harga Produksi(Rp) 5.000 35.000 

Penerimaan 5.580.769 1.400.000 

Total penerimaan 6.980.769  

2 Biaya Usahatani (TC)  

Biaya Tetap 

-Pajak 

-Penyusutan Alat 

 

25.346 

400.385 

 Biaya variabel 
Bibit Padi 
Benih Ikan 

Pupuk  

Pestisida 
Penggunaan Tenaga Kerja 

Bahan bakar 

 

54.269 

242.308 

121.154 

103.500 

1.359.231 

63.846 

Total biaya produksi 2.330.231 

3 Pendapatan(PD)=TR-TC  

Total Penerimaan 

Total Biaya Produksi 

Total Pendapatan 

6.980.769 

2.330.231 - 

4.650.538 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2023 

Tabel 16 menunjukkan bahwa total penerimaan rata –rata adalah sebesar Rp 

6.980.769/musim dengan jumlah rata-rat produksi Padi 1.116,15 Kg dengan harga 

harga Rp 5.000/ Kg, sedangkan rata-rat produksi ikan 40 Kg dengan harga Rp 

35.000/Kg. Total biaya sebesar Rp 2.315.000, biaya tetap menunjukkan bahwa rata-

rata biaya pajak adalah Rp 25.346/tahun, sedangkan biaya penyusutan alat sebesar 

Rp 400.385 yang terdiri dari pompa air sebesar 291.667, sprayer sebesar Rp 

65.641dan cangkul sebesar Rp 43.077. Biaya variabel menunjukkan bahwa 

penggunaan bibit padi sebesar Rp.54.269, benih ikan dengan total biaya Rp 

242.308, pupuk dengan total biaya Rp 121.154, dimana pupuk yang digunakan 

yaitu Pupuk Phonska, pestisida dengan total biaya Rp 103.500, tenaga kerja yaitu 
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dengan total rata-rata biaya Rp 1.359.231 dan biaya bahan bakar sebesar Rp 63.846. 

Jadi total pendapatan rata-rata Petani adalah sebesar Rp 4.650.538/musim. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Arry Wihardi 

Pratama (2018) dan Herry Mulyadi (2020). Hasi penelitian  menunjukka nilai R/C 

usahatani Minapadi > 1 sehingga usahatani Minapadi menguntungkan dan layak 

untuk di usahakan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian dimana peneliti ingin mengetahui 

besaran pendapatan petani Minapadi, apakah petani Minapadi di Desa Bulo 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang memperoleh hasil yang 

menguntungkan. Hal ini memang benar menguntungkan karena usahatani 

Minapadi dapat mengurangi biaya produksi sihingga mampu meningkatkan 

pendapatan, Melihat pendapatan petani yang cukup tinggi yaitu pendapatan petani 

per musim adalah sebesar Rp 4.650.538/ musim  dengan rata-rata luas lahan 0,20 

ha sehingga pendapatan per hektar petani sebesar Rp 22.987.454/Ha/musim. 

Usahatani Minapadi di desa Bulo biasanya laksanakan pada bulan April 

karena pada bulan April merupakan musim hujan sehingga petani memilih untuk 

melakukan penanaman pada bulan tersebut dan hanya dilaksanakan satu kali musim 

tanam. Jenis ikan yang di gunakan dalam usahatani Minapadi di desa Bulo 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang adalah jenis ikan nila, 

dimana ikan nila memiliki pertumbuhan yang cepat dan tidak mudah terserang 

penyakit. Jumlah benih ikan nila yang digunakan petani tergantung pada luas lahan 

seperti petani dengan luas lahan 0,20 ha menebar benih sekitar 500 ekor dengan 

hasil produksi 40 kg atau sekitar 120 ekor /musim. 
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Kurangnya hasil produksi pada usahatani Minapadi di Desa Bulo di 

sebabkan oleh cara yang di gunakan oleh petanai dalam usahatani Minapadi. Di 

Pulau Jawa usaha Mninapadi di awali dengan penanaman padi, setelah padi 

berumur 30 hari setelah tanam kemudian dilakukan penebaran benih ikan, 

sedangkan petani di Desa Bulo melakukan hal yang sebaliknya dimana benih ikan 

di tebar terlebih dahulu kemudian di tanami padi pada saat 30 hari setelah dilakukan 

penebaran ikan. Hal ini menyebabkan benih ikan rentan di serang predator serta 

benih ikan banyak yang mati diakibatkan cuaca yang terlalu panas karena tidak 

adanya tempat berlindung bagi ikan terhadap sinar matahari. Selain itu petani tidak 

memberi pakan pada ikan dan hanya mengandalkan makanan dari plankton yang 

ada di sawah. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasar hasil penelitian dapat di ketahui jumlah Pendapatan yang diperoleh 

petani Minapadi di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang adalah sebesar Rp 4.650.538/musim dan pendapatan per hektar petani 

sebesar Rp 22.987.454/Ha/musim. Dengan penerimaan rata –rata petani adalah 

sebesar Rp 6.980.769/musim dan rata-rata biaya sebesar Rp 2.330.231/musim. 

6.2 Saran 

1. Dalam melakukan usahatani Minapadi, petani diharapkan untuk lebih banyak 

mencari referensi atau informasi, baik dari media-media maupun dari 

penyuluhan pertanian yang berkaitan dengan usahatani Minapadi, agar dalam 

melakukan usahatani Minapadi petani dapat menegetahui teknik dalam 

Minapadi guna memaksimalkan hasil produksinya. 

2. Bagi pemerintah desa Bulo sebaiknya melakukan penyuluhan mengenai 

usahatani Minapadi sehingga minat petani menjadi lebih tinggi. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

1. PADI 

A. Identitas Responden  

1. Nama : .......................................  

2. Umur : ....................................... Tahun 

3. Pendidikan : .......................................  

4. Luas Lahan : ....................................... Ha 

5. Lama Berusahatani : ....................................... Tahun 

6. Jumlah Tanggungan Keluarga : ....................................... Orang 

B. Biaya 

1. Baya Tetap 

a. Jenis Lahan 

No 
Bentuk 

Lahan 

Status Lahan 
Luas  (ha) Pajak/tahun 

Milik Sewa 

1 Sawah     

 Jumlah      

 

b. Penyusutan Alat 

No  Jenis 

Alat 

Jumlah 

Unit  

Nilai 

Lama 

(Rp) 

Nilai Baru 

(Rp) 

Lama 

Pemakaian 

(tahun) 

1      

2      

3      

 

2. Biaya Variabel 

a. Penggunaan Benih  

No  Jenis Benih Jumlah (kg) Harga (Rp)/kg Total Harga (Rp) 
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b. Penggunaan Pupuk 

No  Jenis Pupuk Jumlah (kg) Harga (Rp)/kg Total harga 

(kg) 

     

     

     

 

c. Jenis Pestisida 

No  Jenis 

Pestisda 

Jumlah(Liter/Mili 

Liter) 

Harga (Rp) 

1    

2    

3    

JUMLAH    

 

d. Tenaga Kerja Yang Digunakan 

No  Uraian 

Kegiatan 

Jumlah 

Orang 

HOK Upah 

Kerja 

Jumlah 

Upah/HOK(Rp) 

 Pengolahan 

Tanah 

    

 Pembibitan dan 

persamaian 

    

 Penanaman     

 Pemupukan      

 Pemeliharaan      

 Panen     

  Pasca Panen      

HOK = HARI KERJA X JUMLAH TENAGA KERJA X UPAH/HARI 
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2. IKAN  

A. Penyusutan alat 

No  Jenis 

Alat 

Jumlah 

Unit  

Nilai 

Lama 

(Rp) 

Nilai 

Baru(Rp) 

Lama Pemakaian 

(tahun) 

1      

2      

3      

 

B. Penggunaan Benih  

No  Jenis Benih 

Ikan 

Jumlah/ekor Harga 

(Rp)/kg 

Total Harga 

(Rp) 

     

     

 

C. Pakan 

No  Jenis Pakan Jumlah (kg) Harga (Rp)/kg Total harga (Rp) 

     

     

     

 

D. Tenaga Kerja Yang Digunakan 

 HOK = HARI KERJA X JUMLAH TENAGA KERJA X UPAH/HARI 

 

 

No  Uraian 

Kegiatan 

Jumlah 

Orang 

HOK Upah 

Kerja 

Jumlah 

Upah/HOK(Rp) 

 Pembibitan      

 Pemberian 

Pakan  

    

 Pemeliharaan      

 Panen     

 Pasca Panen       
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2. Jumlah Produksi 

Jenis Prroduksi (Kg) Harga (Rp) 

Padi   

Ikan   

 

- Kendala apa saja yang Bapak/Ibu di alami selama melakukan kegiatan 

usahatani Minapadi? ...............................................  

Lampiran 2. Karakteristik Responden 

No 
Nama 

Responden 
Umur Pendidikan 

Lama 
Berusahatani 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

Luaslahan 
(Ha) 

1 Kasmin 32 SMA 4 3 0,14 

2 Dawang 30 SMA 4 3 0,14 

3 Mammang 37 SD 5 4 0,20 

4 Barodding 38 SD 4 1 0,15 

5 Sainu 46 SD 5 1 0,18 

6 Lapa 51 SD 7 2 0,18 

7 Suling 50 SMP 8 3 0,18 

8 Askar  34 SMA 5 2 0,20 

9 Lani 39 SMP 4 3 0,20 

10 Codding 49 SD 5 2 0,20 

11 Lemang 47 SD 5 5 0,23 

12 Wanana 52 SD 7 5 0,23 

13 Asdar 40 SMP 5 4 0,40 

Jumlah   545   282 38 2,63 

Rata-Rata   41,9   21,69 2,92 0,20 
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Lampiran 3. Biaya Tetap (Pajak,Penyusutan alat) 

N

o 

Nama 

Responden 

Luas lahan 

(Ha) Pajak/Tah

un 

Pompa Air Cangkul 

      
Jumlah(uni

t) 

Harga 

Lama 

Harga 

Baru 

Lama Pemakaian 

(tahun) 

Penyusuta

n 

Jumlah(uni

t) 

Harga 

Lama 

Harga 

Baru 

Lama Pemakaian 

(tahun) 

Penyusuta

n 

1 
Kasmin 0,14 

17.500 1 2.000.000 1.500.000 2 250.000 1 180.000 90.000 3 30.000 

2 Dawang 0,14 17.500 1 2.300.000 1.500.000 3 266.666 1 180.000 90.000 3 30.000 

3 
Mammang 0,20 

25.000 1 1.300.000 800.000 2 250.000 2 200.000 120.000 2 80.000 

4 Barodding 0,15 19.000 1 2.700.000 2.000.000 2 350.000 1 180.000 120.000 2 30.000 

5 
Sainu 0,18 

22.500 1 1.200.000 700.000 2 250.000 1 180.000 90.000 3 30.000 

6 Lapa 0,18 22.500 1 2.000.000 1.000.000 3 333.333 1 180.000 120.000 2 30.000 

7 
Suling 0,18 

22.500 1 2.500.000 1.500.000 3 333.333 1 200.000 80.000 3 40.000 

8 Askar  0,20 25.000 1 2.000.000 500.000 4 375.000 2 180.000 90.000 3 60.000 

9 
Lani 0,20 

25.000 1 2.000.000 1.500.000 2 250.000 1 180.000 90.000 3 30.000 

10 Codding 0,20 25.000 1 1.300.000 1.000.000 1 300.000 1 200.000 40.000 4 40.000 

11 
Lemang 0,23 

29.000 1 1.500.000 1.000.000 2 250.000 1 200.000 120.000 2 40.000 

12 Wanana 0,23 29.000 1 1.300.000 800.000 2 250.000 2 180.000 90.000 3 60.000 

13 
Asdar 0,40 

50.000 1 2.000.000 1.000.000 3 333.333 2 180.000 120.000 2 60.000 

Jumlah 2,63 
329.500 13 

24.100.00

0 

14.800.00

0 31 3.791.665 17 2.420.000 1.260.000 35 560.000 

Rata-Rata 0,20 25.346 1 1.853.846 1.138.462 2,38 291.667 1,3 186.154 96.923 2,69 43.077 

Per Hektar   125.285         1.441.697         212.927 

 

 

 

 



57 

 

Lanjutan biaya tetap 

Sprayer 

Jumlah(unit) Harga Lama Harga Baru Lama Pemakaian (tahun) Penyusutan 

1 300.000 150.000 2 75.000 

1 300.000 100.000 3 66.666 

1 280.000 120.000 2 80.000 

1 280.000 200.000 1 80.000 

1 250.000 150.000 2 50.000 

1 250.000 100.000 3 50.000 

1 300.000 150.000 3 50.000 

1 300.000 100.000 3 66.666 

1 280.000 100.000 2 90.000 

1 250.000 100.000 3 50.000 

1 280.000 70.000 3 70.000 

1 250.000 100.000 2 75.000 

1 300.000 100.000 4 50.000 

13 3.620.000 1.540.000 33 853.332 

1 278.462 118.462 2,53 65.641 

        324.460 
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Lampiran 4. Biaya Variabel (Benih Ikan dan Bibit Padi) 

No Nama Responden Luas lahan (Ha) 
Ikan Padi 

jumlah(ekor) Harga/ekor(Rp) Total Harga(Rp) jumlah(Kg) Harga/Kg(Rp) Total Harga(Rp) 

1 Kasmin 0,14 300 500 150.000 2,5 10.000 25.000 

2 Dawang 0,14 300 500 150.000 2,5 13.000 32.500 

3 Mammang 0,20 500 500 250.000 5 10.000 50.000 

4 Barodding 0,15 300 500 150.000 3 10.000 30.000 

5 Sainu 0,18 400 500 200.000 4 13.000 52.000 

6 Lapa 0,18 400 500 200.000 4 10.000 40.000 

7 Suling 0,18 400 500 200.000 4 10.000 40.000 

8 Askar  0,20 500 500 250.000 5 10.000 50.000 

9 Lani 0,20 500 500 250.000 5 13.000 65.000 

10 Codding 0,20 500 500 250.000 5 10.000 50.000 

11 Lemang 0,23 600 500 300.000 7 10.000 70.000 

12 Wanana 0,23 600 500 300.000 7 13.000 91.000 

13 Asdar 0,40 1.000 500 500.000 11 10.000 110.000 

Jumlah 2,63 6.300 6.500 3.150.000 65 153.000 705.500 

Rata-Rata 0,20 484.615 500 242.308 5 11.769 54.269 

Per Hektar       1.197.718     268.250 
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Lampiran 5. Biaya Variabel (Pupuk dan Pestisida) 

No Nama Responden Luas lahan (Ha) 
Phonska Spontan 

Jumlah(Kg) Harga/Kg(Rp) Total  Harga(Rp) Jumlah(ml)  Harga/Liter(Rp) Total Harga(Rp) 

1 Kasmin 0,14 25 3.000 75.000       

2 Dawang 0,14 25 3.000 75.000       

3 Mammang 0,20 40 3.000 120.000 1.000 90.000 90.000 

4 Barodding 0,15 30 3.000 90.000       

5 Sainu 0,18 35 3.000 105.000       

6 Lapa 0,18 35 3.000 105.000 800 90.000 72.000 

7 Suling 0,18 35 3.000 105.000       

8 Askar  0,20 40 3.000 120.000 1.000 90.000 90.000 

9 Lani 0,20 40 3.000 120.000 1.000 90.000 90.000 

10 Codding 0,20 40 3.000 120.000 1.000 90.000 90.000 

11 Lemang 0,23 50 3.000 150.000 1.200 90.000 108.000 

12 Wanana 0,23 50 3.000 150.000 1.200 90.000 108.000 

13 Asdar 0,40 80 3.000 240.000 2.000 90.000 180.000 

Jumlah 2,63 525 39.000 1.575.000 9.200 720.000 828.000 

Rata-Rata 0,20 40,3846 3.000 121.154 1.150 90.000 63.692 

Per Hektar       598.859      314.829 
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Lampiran 6. Biaya Penggunaan Tenaga Kerja 

No 
Nama 

Responden 

Pengolahan Lahan Pembibitan Penanaman Pemupukan 

HO

K 

Upah 

Borongan(Rp) 

Jumlah(

Rp) 

Jumlah 

Orang 

HO

K 

Upah(

Rp) 

Jumlah(

Rp) 

Jumlah 

Orang 

HO

K 

Upah(

Rp) 

Jumlah(

Rp) 

Jumlah 

Orang 

HO

K 

Upah(

Rp) 

Jumlah(

Rp) 

1 Kasmin 2 150.000 300.000 1 1   50.000 4 1   120.000 1 1   50.000 

2 Dawang 2 150.000 300.000 1 1   50.000 5 1   150.000 1 1   50.000 

3 Mammang 2 150.000 300.000 1 1   50.000 5 1   150.000 1 1   50.000 

4 Barodding 2 150.000 300.000 1 1   50.000 4 1   120.000 1 1   50.000 

5 Sainu 2 150.000 300.000 1 1   50.000 7 1   210.000 1 1   50.000 

6 Lapa 2 150.000 300.000 1 1   50.000 4 1   120.000 1 1   50.000 

7 Suling 2 150.000 300.000 1 1   50.000 5 1   150.000 1 1   50.000 

8 Askar  2 150.000 300.000 1 1   50.000 8 1   240.000 1 1   50.000 

9 Lani 2 150.000 300.000 1 1   50.000 6 1   180.000 1 1   50.000 

10 Codding 2 150.000 300.000 1 1   50.000 5 1   150.000 1 1   50.000 

11 Lemang 2 150.000 300.000 1 1   50.000 4 1   120.000 1 1   50.000 

12 Wanana 2 150.000 300.000 1 1   50.000 6 1   180.000 1 1   50.000 

13 Asdar 3 150.000 450.000 1 1   50.000 10 1   300.000 2 1   100.000 

Jumlah   
27 1.950.000 

4.050.00

0 13 13   650.000 75 13   

2.190.00

0 14 13   700.000 

Rata-

Rata 
  

2,0

7 150.000 311.538 1 1   50.000 5,76 1   168.462 1,07 1   53.846 

Per Hektar     

1.539.92

3       247,148       832.669       266.159 

 

 

 

 



61 

 

Lanjutan Penggunaan tenaga kerja 

Pemeliharaan Panen Penebaran Benih(ikan) Panen(ikan) 
 

Jumlah Orang HOK Upah(Rp) Jumlah(Rp) Jumlah Orang HOK Jumlah(Rp) Jumlah Orang HOK Upah(Rp) Jumlah(Rp) Jumlah Orang HOK Upah(Rp) Jumlah(Rp)  

1 7   140.000 3 1 385.000 1 1   50.000 2 1   20.000  

1 7   140.000 3 1 385.000 1 1   50.000 3 1   30.000  

1 7   140.000 3 1 550.000 1 1   50.000 2 1   20.000  

1 7   140.000 3 1 385.000 1 1   50.000 4 1   40.000  

1 7   140.000 3 1 495.000 1 1   50.000 3 1   30.000  

1 7   140.000 3 1 495.000 1 1   50.000 2 1   20.000  

1 7   140.000 3 1 495.000 1 1   50.000 2 1   20.000  

1 7   140.000 3 1 550.000 1 1   50.000 2 1   20.000  

1 7   140.000 3 1 550.000 1 1   50.000 3 1   30.000  

1 7   140.000 3 1 550.000 1 1   50.000 2 1   20.000  

1 7   140.000 3 1 660.000 1 1   50.000 3 1   30.000  

1 7   140.000 3 1 660.000 1 1   50.000 2 1   20.000  

1 7   140.000 3 1 1.100.000 1 1   50.000 5 1   50.000  

13 13   1.820.000 39 13 7.260.000 13 13   650.000 35 13   350.000  

1 7   140.000 3 1 558.462 1 1   50.000 2,69 1   26.923  

      692.015     2.760.456       247.148       133.079  
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Lampiran 7. Biaya Bahan Bakar 

No Nama Responden 
Bahan Bakar 

Total 
Bensin (Liter) harga (Rp) jumlah (Rp) gas (Kg) Harga/3Kg (Rp) Jumlah 

1 Kasmin 2 10.000 20.000 3 20.000 20.000 40.000 

2 Dawang 2 10.000 20.000 3 20.000 20.000 40.000 

3 Mammang 3 10.000 30.000 6 20.000 40.000 70.000 

4 Barodding 2 10.000 20.000 3 20.000 20.000 40.000 

5 Sainu 3 10.000 30.000 3 20.000 20.000 50.000 

6 Lapa 3 10.000 30.000 3 20.000 20.000 50.000 

7 Suling 3 10.000 30.000 3 20.000 20.000 50.000 

8 Askar  3 10.000 30.000 6 20.000 40.000 70.000 

9 Lani 3 10.000 30.000 6 20.000 40.000 70.000 

10 Codding 3 10.000 30.000 6 20.000 40.000 70.000 

11 Lemang 4 10.000 40.000 6 20.000 40.000 80.000 

12 Wanana 4 10.000 40.000 6 20.000 40.000 80.000 

13 Asdar 6 10.000 60.000 9 20.000 60.000 120.000 

Jumlah 41   410.000 63   420.000 830.000 

Rata-Rata     31.538     32.308 63.846 

Per Hektar     155.893     159.696 315.589 
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Lampiran 8. Total Biaya Tetap 

No Nama Responden Luas lahan (Ha) Pajak/tahun 
Penyusutan Alat 

Total  
pompa air cangkul sprayer 

1 Kasmin 0,14 17.500 250.000 30.000 75.000 372.500 

2 Dawang 0,14 17.500 266.666 30.000 66.666 380.832 

3 Mammang 0,20 25.000 250.000 80.000 80.000 435.000 

4 Barodding 0,15 19.000 350.000 30.000 80.000 479.000 

5 Sainu 0,18 22.500 250.000 30.000 50.000 352.500 

6 Lapa 0,18 22.500 333.333 30.000 50.000 435.833 

7 Suling 0,18 22.500 333.333 40.000 50.000 445.833 

8 Askar  0,20 25.000 375.000 60.000 66.666 526.666 

9 Lani 0,20 25.000 250.000 30.000 90.000 395.000 

10 Codding 0,20 25.000 300.000 40.000 50.000 415.000 

11 Lemang 0,23 29.000 250.000 40.000 70.000 389.000 

12 Wanana 0,23 29.000 250.000 60.000 75.000 414.000 

13 Asdar 0,40 50.000 333.333 60.000 50.000 493.333 

Jumlah 2,63 329.500 3.791.665 560.000 853.332 5.534.497 

Rata-Rata 0,20 25.346 291.667 43.077 65.641 425.731 

Per Hektar   125.285 1.441.697 212.927 324.460 2.104.371 

 

 

 

 



64 

 

Lampiran 9. Total Biaya Variabel 

No Nama Responden Luas lahan (Ha) Tenaga Kerja Benih Ikan Bibit Padi Pupuk Pestisida Bahan Bakar Total 

 
1 Kasmin 0,14 1.115.000 150.000 25.000 75.000   40.000 1.405.000  

2 Dawang 0,14 1.155.000 150.000 32.500 75.000   40.000 1.452.500  

3 Mammang 0,20 1.310.000 250.000 50.000 120.000 90.000 70.000 1.890.000  

4 Barodding 0,15 1.135.000 150.000 30.000 90.000   40.000 1.445.000  

5 Sainu 0,18 1.325.000 200.000 52.000 105.000   50.000 1.732.000  

6 Lapa 0,18 1.225.000 200.000 40.000 105.000 72.000 50.000 1.692.000  

7 Suling 0,18 1.255.000 200.000 40.000 105.000   50.000 1.650.000  

8 Askar  0,20 1.400.000 250.000 50.000 120.000 90.000 70.000 1.980.000  

9 Lani 0,20 1.350.000 250.000 65.000 120.000 90.000 70.000 1.945.000  

10 Codding 0,20 1.310.000 250.000 50.000 120.000 90.000 70.000 1.890.000  

11 Lemang 0,23 1.400.000 300.000 70.000 150.000 108.000 80.000 2.108.000  

12 Wanana 0,23 1.450.000 300.000 91.000 150.000 108.000 80.000 2.179.000  

13 Asdar 0,40 2.240.000 500.000 110.000 240.000 180.000 120.000 3.390.000  

Jumlah 2,63 17.670.000 3.150.000 705.500 1.575.000 828.000 830.000 24.758.500  

Rata-Rata 0,20 1.359.231 242.308 54.269 121.154 63.692 63.846 1.904.500  

Per Hektar   6.718.631 1.197.719 268.251 598.859  314.829 315.589 9.413.878  
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Lampiran 10. Total Biaya Usahatani Minapadi 

No Nama Responden Luas lahan (Ha) Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya 

1 Kasmin 0,14 372.500 1.405.000 1.777.500 

2 Dawang 0,14 380.832 1.452.500 1.833.332 

3 Mammang 0,20 435.000 1.890.000 2.325.000 

4 Barodding 0,15 479.000 1.445.000 1.924.000 

5 Sainu 0,18 352.500 1.732.000 2.084.500 

6 Lapa 0,18 435.833 1.692.000 2.127.833 

7 Suling 0,18 445.833 1.650.000 2.095.833 

8 Askar  0,20 526.666 1.980.000 2.506.666 

9 Lani 0,20 395.000 1.945.000 2.340.000 

10 Codding 0,20 415.000 1.890.000 2.305.000 

11 Lemang 0,23 389.000 2.108.000 2.497.000 

12 Wanana 0,23 414.000 2.179.000 2.593.000 

13 Asdar 0,40 493.333 3.390.000 3.883.333 

Jumlah 2,63 5.534.497 24.758.500 30.292.997 

Rata-Rata 0,20 425.731 1.904.500 2.330.231 

Per Hektar   2.104.371 9.413.878 11.518.249 
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Lampiran 11. Total Penerimaan Usahatani Minapadi 

No Nama Responden Luas lahan (Ha) 
Padi ikan 

Total Penerimaan 
Produksi(kg) Harga(Rp) Penerimaan Produksi(kg) Harga(Rp) Penerimaan 

1 Kasmin 0,14 780 5.000 3.900.000 25 35.000 875.000 4.775.000 

2 Dawang 0,14 770 5.000 3.850.000 25 35.000 875.000 4.725.000 

3 Mammang 0,20 1.100 5.000 5.500.000 35 35.000 1.225.000 6.725.000 

4 Barodding 0,15 800 5.000 4.000.000 25 35.000 875.000 4.875.000 

5 Sainu 0,18 880 5.000 4.400.000 35 35.000 1.225.000 5.625.000 

6 Lapa 0,18 900 5.000 4.500.000 30 35.000 1.050.000 5.550.000 

7 Suling 0,18 880 5.000 4.400.000 30 35.000 1.050.000 5.450.000 

8 Askar  0,20 1.200 5.000 6.000.000 40 35.000 1.400.000 7.400.000 

9 Lani 0,20 1.100 5.000 5.500.000 40 35.000 1.400.000 6.900.000 

10 Codding 0,20 1.100 5.000 5.500.000 35 35.000 1.225.000 6.725.000 

11 Lemang 0,23 1.400 5.000 7.000.000 50 35.000 1.750.000 8.750.000 

12 Wanana 0,23 1.400 5.000 7.000.000 60 35.000 2.100.000 9.100.000 

13 Asdar 0,40 2.200 5.000 11.000.000 90 35.000 3.150.000 14.150.000 

Jumlah 2,63 14.510 65.000 72.550.000 520 455.000 18.200.000 90.750.000 

Rata-Rata 0,20 1.116,15 5.000 5.580.769 40 35.000 1.400.000 6.980.769 

Perhektar   5.517   27.585.551 197,71   6.920.152 34.505.703 
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Lampiran 12. Total Pendapatan Usahatani Minapadi 

No Nama Responden Luas lahan (Ha) Total Biaya Penerimaan Pendapatan 

1 Kasmin 0,14 1.777.500 4.775.000 2.997.500 

2 Dawang 0,14 1.833.332 4.725.000 2.891.668 

3 Mammang 0,20 2.325.000 6.725.000 4.400.000 

4 Barodding 0,15 1.924.000 4.875.000 2.951.000 

5 Sainu 0,18 2.084.500 5.625.000 3.540.500 

6 Lapa 0,18 2.127.833 5.550.000 3.422.167 

7 Suling 0,18 2.095.833 5.450.000 3.354.167 

8 Askar  0,20 2.506.666 7.400.000 4.893.334 

9 Lani 0,20 2.340.000 6.900.000 4.560.000 

10 Codding 0,20 2.305.000 6.725.000 4.420.000 

11 Lemang 0,23 2.497.000 8.750.000 6.253.000 

12 Wanana 0,23 2.593.000 9.100.000 6.507.000 

13 Asdar 0,40 3.883.333 14.150.000 10.266.667 

Jumlah 2,63 30.292.997 90.750.000 60.457.003 

Rata-Rata 0,20 2.330.231 6.980.769 4.650.538 

Per Hektar    11.518.249 34.505.703 22.987.454 
 

 

 

 

 

 



68 

 

Lampiran 13: Dokumentasi 

Gambar 1: Dokumentasi Wawancara Dengaan Petani Responden 

Usahatani Minapadi 

 

Gambar 2: Dokumentasi Mesin Pompa Air 
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Gambar 3: Dokumentasi Cangkul 

Gambar 4: Dokumetasi Sprayer 
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Gambar 5: Dokumentasi Lahan Petani Minapadi 

Gambar 6: Dokumentasi Usahatani Minapadi 
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Lampiran 14 . Surat izin penelitian dari kampus 
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Lampiran 15: Surat Izin Penelitian Dari Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 16: Surat Izin Penelitian Dari Kabupaten Sidenreng Rappang 
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Lampiran 17. Surat Bebas Plagiasi 
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